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ABSTRACT

To increase farmer’s income in the area of research, has implemented a program of SRI
(System of Rice Intensification) for five years, which gives a lot of aid and technical guidance
to rice farmers, therefore this research was expected to provide input in an effort to increase
farmer’s income. The problem of this research was how far SRI farming program could
increase farmer’s income. The objectives of this research were to analyze how far SRI farming
program could increase farmer’s income. To answer the purpose was formulated the
hypothesis that SRI farming program could increase farmers income. Samples determined in
Megaluh district, Jombang regency by the number 60 of SRI farmers and 28of non SRI
farmers. A method of analysis used to answer the purpose was average comparison analysis
and income functions analysis. The analysis result concluded that SRI farming program could
increase farmer’s income until 65.9%.
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ABSTRAK

Untuk meningkatkan pendapatan petani di daerah penelitian, telah dilaksanakan
program SRI (System Rice of Intensification) selama lima tahun yang memberikan banyak
bantuan dana dan bimbingan teknis kepada petani padi, oleh karena itu penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan dalam upaya peningkatan pendapatan petani.
Permasalahan pada penelitian ini adalah sejauh mana program usahatani SRI dapat
meningkatkan pendapatan petani padi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis sejauh mana
program usahatani padi SRI dapat meningkatkan pendapatan petani padi. Untuk menjawab
tujuan tersebut dirumuskan hipotesis bahwa program SRI dapat meningkatkan pendapatan
petani padi. Sampel ditentukan di Kecamatan Megaluh, Kabupaten Jombang dengan jumlah
60 petani SRI dan 28 petani non SRI. Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan
adalah analisis perbandingan rata-rata dan analisis fungsi pendapatan. Dari hasil analisis
diperoleh kesimpulan bahwa program usahatani padi SRI dapat meningkatkan pendapatan
petani padi hingga 65.9% lebih tinggi.
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PENDAHULUAN

Beras merupakan bahan pangan pokok yang sampai saat ini masih dikonsumsi oleh
sebagian besar penduduk Indonesia (Rukmana, 2006). Di Indonesia konsumsi terhadap
komoditi beras setiap tahun mengalami peningkatan yang cukup pesat. Peningkatan konsumsi
terhadap beras yang terjadi di Indonesia saat ini tidak sebanding dengan jumlah produksi beras
nasional yang mampu dihasilkan. Kekurangan produksi beras tersebut harus ditutupi dengan
langkah impor beras. Kondisi ini menyebabkan volume impor terhadap komoditi beras terus
meningkat. Menurut Suryana (2012), rata-rata peningkatan impor beras dari tahun 2007
sampai dengan 2011 sebesar 20 persen per tahun. Tingginya tingkat impor beras yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia, menuntut adanya upaya peningkatan produksi padi di
Indonesia untuk meminimalkan tingkat impor terhadap beras dan juga untuk mewujudkan
keberhasilan pembangunan pertanian di Indonesia (Mardiyanto, 2011).

Upaya peningkatan produksi padi di Indonesia dapat dilakukan dengan menerapkan
inovasi baru di bidang pertanian seperti penerapan program SRI. SRI (System of Rice
Intensification) merupakan suatu sistem budidaya padi dengan cara pengelolaan tanah, air dan
tanaman secara intensif untuk mendapatkan produktifitas hasil yang tinggi. Selain bertujuan
untuk meningkatkan produksi padi, program usahatani SRI juga bertujuan untuk mewujudkan
pertanian organik di Indonesia, karena penerapan program usahatani SRI tersebut
memanfaatkan bahan-bahan organik yang ramah lingkungan.

Kecamatan Megaluh merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Jombang yang
merupakan daerah penghasil padi terbesar di Kabupaten Jombang. Di Kecamatan Megaluh ini
sejak tahun 2008 telah diterapkan usahatani padi SRI sesuai dengan anjuran dari Dinas
Pertanian Kabupaten Jombang oleh petani padi setempat. Walaupun program usahatani padi
SRI ini cukup baru diterapkan di daerah tersebut, namun program ini terbukti telah mampu
menghasilkan jumlah produksi padi yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dari awal
tahun penerapannya yaitu pada tahun 2008 hingga tahun 2012 tercatat produksi padi dengan
program SRI tersebut telah berhasil meningkat dengan rata-rata peningkatan produksi padi
sebesar 1.2-1.3 ton/ha tiap tahunnya (Dinas Pertanian Kab. Jombang, 2011). Selain itu,
program usahatani padi SRI yang menggunakan banyak masukan bahan organik ini telah
mampu mengembalikan bahan organik dalam tanah, sehingga tanah menjadi kembali subur.

Faktanya, kondisi yang terjadi di lapang menunjukkan bahwa ternyata tidak semua
petani padi di Kecamatan megaluh Kabupaten Jombang tersebut bersedia untuk menerapkan
usahatani padi SRI ini walaupun program usahatani SRI tersebut telah berjalan sekitar lima
tahun dari awal penerapanya dan terbukti program tersebut memberikan hasil yang
menguntungkan yaitu dengan meningkatnya produksi padi secara pesat dari tahun ke tahun.
Masih banyak petani padi yang menerapkan usahatani padi secara konvensial atau non SRI.
Hal tersebut disebabkan karena masih kurangnya kesadaran petani dalam memahami arti
pentingnya usahatani padi SRI bagi peningkatan produksi dan pendapatan petani serta bagi
kesehatan lingkungan sekitar. Selain itu juga tidak mudah merubah pola pikir petani yang
sudah terlanjur melekat bahwa usahatani secara konvensional adalah cara terbaik untuk
mereka.



246 AGRISE Volume XIII, No. 3, Bulan Agustus 2013

Adanya kenyataan bahwa di lapang masih banyak terdapat petani padi yang tidak
menerapkan usahatani padi SRI menimbulkan sebuah pemikiran tentang penyebab petani padi
memutuskan untuk menerapkan usahatani padi SRI atau tidak menerapkan usahatani SRI.
Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang Upaya Peningkatan Pendapatan
Petani Dengan Menerapkan Program Usahatani SRI, sehingga diperoleh masukan untuk upaya
peningkatan pendapatan petani.

I1. METODE PENELITIAN

Metode Penentuan Lokasi

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive yaitu di Kecamatan Megaluh,
Kabupaten Jombang pada tahun 2013.
Metode Penentuan Responden

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah Cluster Sampling. Berdasarkan pada
rumus penentuan sampel Parel yang digunakan, maka diperoleh sampel petani padi yang
menerapkan program SRI adalah sebanyak 60 petani padi. Sedangkan sampel petani yang
tidak menerapkan program SRI adalah sebanyak 28 petani padi. Jadi keseluruhan sampel yang
diambil pada penelitian ini adalah 88 petani padi.
Metode Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dan dipergunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara langsung pada
responden. Data sekunder dikumpulkan dari pustaka, peneliti terdahulu dan lembaga atau
instansi terkait yang ada hubungannya dengan penelitian ini seperti kantor Kecamatan
Megaluh dan Dinas Pertanian Kabupaten Jombang yang berguna untuk mendukung data
primer.
Metode Analisis Data

Untuk menganalisis tingkat produksi dan pendapatan usahatani padi SRI dan non SRI
dilakukan dengan cara membandingkan antara rata-rata tingkat produksi dan pendapatan pada
usahatani SRI dan non SRI.

Untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani
padii dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda fungsi pendapatan.
Model yang dipakai pada regresi fungsi pendapatan tersebut adalah sebagai berikut:

Y =fo + fiXo+ foXo + Xz + faXs + fsXs + feDis €

Dimana:

Y =Pendapatan yang dihasilkan petani dari usahatani padi (Rp/ha)
X1 = Produksi padi (Kg/ha)

X2 = Biaya benih (Rp/ha)

X3 = Biaya pupuk (Rp/ha)

X4 = Biaya pestisida (Rp/ha)

X5 = Biaya tenaga kerja (Rp/ha)

Di = Dummy variabel dummy keikutsertaan petani pada program SRI
Di =1, Bila petani ikut serta dalam menerapkan program SRl

Di =0, Bila petani tidak ikut serta dalam menerapkan program SRI
Bo = Intersep
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Bo-pn = Koefisien regresi dari X1, X2, X3, X4, X5 dan Di
e = kesalahan pengganggu

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Tingkat Produksi Pada Usahatani Padi SRI dan Non SRI

Tabel 1. Rata-rata Tingkat Produksi per Hektar Usahatani Padi SR1 dan Non SRI Per Hektar
di Kecamatan Megaluh, Kabupaten Jombang Tahun 2012

Jenis Usahatani Tingkat Produksi t hitung
(Kg)
SRI (n=60) 8,321.92 (sd=190.15) 13.94
Non SRI (n=28) 6,828.16 (sd = 542.79)
taero 0.01 = 2.62 twnero 0.05 = 1.98 tape o 0.10 =1.66
Keterangan :
n = jumlah sampel Sd = standart deviasi

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat produksi pada usahatani padi SRI adalah
lebih besar dibandingkan dengan usahatani non SRI (8,321.92 Kg/ha > 6,828.16 Kg/ha).
Perbedaan rata-rata tingkat biaya produksi tersebut adalah nyata pada o = 0,05, ini dibuktikan
oleh nilai thitung> tiaver (13.94 > 1.98) pada a =0.05. Hal ini berarti bahwa program SRI mampu
meningkatkan produksi pada usahatani padi karena anjuran dalam penerapan program SRI,
petani harus melakukan beberapa prinsip budidaya khusus agar petani mampu meningkatkan
produksinya (Dinas Pertanian Kab. Jombang, 2011).

Beberapa prinsip budidaya khusus tersebut meliputi (1) memberikan perlakuan terhadap
benih sebelum ditanam, perlakukan tersebut dilakukan dengan cara benih sebelum disemai
diuji dalam larutan air garam. Larutan air garam yang cukup untukmenguji benih adalah
larutan yang apabila dimasukkan telur, maka telur akan terapung. Benih yang baik untuk
dijadikan benih adalah benih yang tenggelam dalam larutan tersebut. Kemudian benih telah
diuji direndam dalam air biasa selama 24 jam kemudian ditiriskan dan diperam 2 hari.
Perlakuan terhadap benih sebelum tanam ini dilakukan dengan tujuan agar diperoleh benih
yang bernas atau benih yang memiliki kualitas baik, sehingga nantinya dapat menghasilkan
produksi yang baik pula. (2) penggunaan bibit usia muda sekitar 7-10 HSS , hal ini dilakukan
dengan tujuan agar bibit yang masih muda tersebut memiliki cadangan makanan yang akan
dijadikan bekal saat bibit tersebut ditanam, sehingga bibit tersebut akan tumbuh lebih kuat
serta lebih mudah untuk beradaptasi di lingkungan yang baru, selain itu bibit muda juga akan
menghasilkan lebih banyak anakan yang nantinya juga akan menghasilkan produksi yang lebih
tinggi. (3) melakukan penanaman bibit padi hanya 2-3 bibit pada 1 lubang tanam. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar tidak tejadi perebutan nutrisi dalam 1 lubang tanam untuk
beberapa bibit yang ditanam, sehingga diusahakan hanya sedikit tanaman saja pada satu
lubang tanam agar pertumbuhan tanaman optimal. (4) memberikan banyak masukan bahan
organik seperti bokhasi, musuh alami, pestisida organik dan MOL selama musim tanam
dengan tujuan memberikan tambahan zat organik pada tanah yang akan diusahakan untuk
budidaya tanaman padi, sehingga tanaman padi mendapatkan banyak nutrisi dari tanah yang



248 AGRISE Volume XIII, No. 3, Bulan Agustus 2013

nantinya akan memaksimalkan pertumbuhan dan produksi yang dihasilkannya. (5) melakukan
pengairan dengan sistem intermitten (terputus/berselang). Sistem pengairan tersebut dilakukan
dengan cara mengairi tanaman secara macak-macak menggunakan sedikit air maximal setinggi
2 cm dari permukaan tanah di waktu tertentu dengan tujuan untuk mengurangi tumbuhnya
gulma di sekitar tanaman padi yang akan merebut nutrisi yang seharusnya didaptkan oleh
tanaman padi dari tanah dan terkadang melakukan pengeringan lahan dengan tujuan
memberikan kesempatan pada akar untuk bernafas melalui rongga-rongga tanah yang retak
dan kering. Hal tersebut akan menyebabkan tanaman padi akan tumbuh lebih maksimal dan
menghasilkan produksi lebih besar (Dinas Pertanian Kab. Jombang, 2011).

Di daerah penelitian, usahatani SRI telah dilakukan sesuai dengan anjuran yaitu
menerapkan beberapa prinsip budidaya di atas, sehingga tingkat produksi dapat ditingkatkan.
Sedangkan pada usahatani non SRI tidak menerapkan beberapa prinsip tersebut sehingga tidak
dapat meningkatkan produksinya sebesar produksi pada usahatani SRI.

Hasil Analisis Pendapatan Usahatani Padi SRI dan Non SRI

Tabel 2.  Rata-rata Pendapatan Usahatani Padi SRI dan Non SRI Per Hektar di Kecamatan
Megaluh, Kabupaten Jombang Tahun 2012

Keterangan Usahatani Padi Usahatani Padi Non T hitung
SRI (n=60) SRI1 (n=28)
Rata-rata produksi (Kg) 8,321.92 6,828.16
Rata-rata harga jual (Rp) 3,400.00 3,400.00
Rata-rata penerimaan (Rp) 28,294,542.96 23,215,755.10
Rata-rata Biaya produksi Rp) 13,911,988.32 11,812,231.29
Rata-rata Pendapatan (Rp) 14,382,554.64 11,403,523.81 13.97

(sd=1.70975E6) (sd = 1.90679E6)

ttabe|(x 0.01 = 2.62 ttabe|(l 0.05 = 1.98 ttabe|a 0.10 = 1.66

Keterangan :
n = jumlah sampel Sd = standart deviasi

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani padi SRI adalah lebih
besar dibandingkan dengan usahatani non SRI (Rp 14,382,554.64 > Rp 11,403,523.81).
Perbedaan rata-rata pendapatan tersebut adalah nyata pada o = 0.05, ini dibuktikan oleh nilai
thiung > taper (13.97 > 1.98) pada o =0.05. Hal ini berarti bahwa program SRI mampu
meningkatkan pendapatan pada usahatani padi. Peningkatan pendapatan usahatani padi SRI
tersebut disebabkan oleh peningkatan produksi padi yang dihasilkan (Dinas Pertanian Kab.
Jombang, 2011).

Di daerah penelitian, penerapan usahatani SRI telah sesuai dengan anjuran, dimana
tingkat produksi padi berhasil ditingkatkan karena petani melakukan beberapa prinsip
budidaya khusus yang tidak dilakukan pada usahatani non SRI, sehingga menyebabkan
pendapatan pada usahatani SRI juga meningkat. Sedangkan pada usahatani non SRI, tidak
menerapkan beberapa prinsip budidaya khusus seperti pada usahatani SRI, sehingga produksi
yang dihasilkan lebih rendah, sehingga menyebabkan pendapatan pada usahatani non SRI ini
tidak sebesar pada usahatani SRI.
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Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Padi
Hasil analisis regresi linear berganda fungsi pendapatan dengan dummy variabel pada
penelitian ini disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Padi

Variabel Koefisien regresi t Sig

Constant 979,740.28 0.10 0.91
Produksi (Kg/ha) 2,251.54* 2.69 0.009
Biaya Benih -6.40** -2.04 0.03
Biaya Pupuk -1.42* -3.26 0.002
Biaya Pestisida -3.30 -0.75 0.45
Biaya Tenaga Kerja -0.72 -0.60 0.54
Di.Keikutsertaan Petani 6,216,893.76** 1.99 0.04
Pada Program SRI
Fhitung 97.14
R? 0.89

Keterangan:

*

signifikan pada taraf kepercayaan 99%
signifikan pada taraf kepercayaan 95%

**

falaa = signifikan pada taraf kepercayaan 90%
F tabel (0,01) =3.03 T tabel (0,01) =2.63
F tabel (0,05) =221 T tabel (0,05) =1.98
F tabel (0,1) =212 T tabel (0,1) =1.66

Dari serangkaian pengujian dengan uji asumsi klasik yang telah dilakukan, model
regresi tersebut telah memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator),
sehingga telah layak untuk dilakukan analisis model regresi dengan uji F dan uji R%
Berdasarkan uji model F dan R?yang juga telah dilakukan menunjukkan bahwa model regresi
yang dipakai sudah baik. Selanjutnya untuk melihat keberartian pengaruh masing-masing
variabel dilakukan uji t Sebelum dilakukan pembahasan tentang hasil uji t tersebut, dapat
dituliskan persamaan regresi terlebih dahulu. Persamaan regresi linear berganda fungsi
pendapatan dengan dummy intersep dapat dituliskan sebagai berikut :

Y =979,740.28 + 2,251.54X; — 6.40X; — 1.42X; — 3.30X, — 0.72Xs + 6,216,893,76D; + e

Dari tabel 3 di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel X yang memiliki pengaruh nyata
terhadap variabel pendapatan (Y ) meliputi variabel produksi (X1), variabel biaya benih (X2),
variabel biaya pupuk (X3) dan variabel dummy keikutsertaan petani pada program SRI (Di).
Sedangkan variabel biaya pestisida (X4) dan variabel tenaga kerja (X5) memiliki pengaruh
yang tidak nyata terhadap pendapatan. Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci tentang
masing-masing pengaruh variabel terhadap pendapatan:

1. Produksi

Produksi padi per ha dalam analisis ini berpengaruh nyata terhadap pendapatan/ha. Hal
ini ditunjukkan oleh tabel 3 dimana variabel produksi memiliki t niwng Yang lebih besar dari
pada t e Yaitu ( 2.69 > 2.63) dan nilai signifikansinya lebih kecil daripada « = 0.01 yaitu
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0.009. Nilai koefisien regresi produksi/ha sebesar 2.251,54 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan produksi sebesar 1 Kg/ha akan dapat menaikkan pendapatan usahatani padi
sebesar Rp 2,251.54 /ha. Hal ini berarti bahwa di daerah penelitian peningkatan produksi/ha
mengakibatkan peningkatan pendapatan/ha. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Soekartawi
(1998) yang menyatakan bahwa semakin besar produksi yang dihasilkan maka akan
menyebabkan semakin tinggi penerimaan yang diperoleh oleh petani.
2. Biaya benih

Biaya benih padi per ha dalam analisis ini berpengaruh nyata terhadap pendapatan/ha.
Hal ini ditunjukkan oleh tabel 3 dimana variabel biaya benihi memiliki t niwng Yang lebih besar
dari pada t e Yaitu ( 2.04 > 1.98) dan nilai signifikansinya lebih kecil daripada o = 0.05 yaitu
0.03. Nilai koefisien regresi biaya benih/ha sebesar -6.40 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan biaya benih sebesar Rp 1/ha akan dapat menurunkan pendapatan usahatani padi
sebesar Rp. 6.40 /ha. Hal ini menunjukkan bahwa di daerah penelitian peningkatan biaya
benih/ha mengakibatkan penurunan pendapatan/ha. Hal tersebut dapat terjadi karena rata-rata
penggunaan benih di daerah penelitian telah melebihi dosis anjuran (terutama pada usahatani
non SRI), sehingga penambahan penggunaan benih tersebut akan meningkatkan biaya yang
akan menurunkan pendapatan usahatani
3. Biaya Pupuk

Biaya pupuk per ha dalam analisis ini berpengaruh nyata ternadap pendapatan/ha. Hal
ini ditunjukkan oleh tabel 3 dimana variabel biaya pupuk memiliki t niwng Yang lebih besar dari
pada t e Yaitu ( 3.26 > 2.63) dan nilai signifikansinya lebih kecil daripada a = 0.01 yaitu
0.002. Nilai koefisien regresi biaya pupuk/ha sebesar -1.42 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan biaya pupuk sebesar Rp 1/ha akan dapat menurunkan pendapatan usahatani padi
sebesar Rp. 1.42/ha. Hal ini berarti bahwa penggunaan pupuk di daerah penelitian sudah
terlalu tinggi pada tingkat harga yang berlaku, ini berarti bahwa kenaikan produksi akibat
penambahan penggunaan pupuk masih lebih kecil dibandingkan tambahan biayanya, sehingga
menyebabkan penurunan pendapatan usahatani.
4. Biaya Pestisida

Biaya pestisida per ha pada analisis ini tidak tampak pengaruhnya terhadap
pendapatan/ha. Hal ini ditunjukkan oleh tabel 3 dimana variabel biaya pestisida memiliki t
nitung Yang lebih kecil dari pada t el Yaitu ( 0.75 < 1.66) dan nilai signifikansinya lebih besar
daripada a = 0.1 yaitu 0.454. Hal tersebut dapat terjadi karena penggunaan pestisida pada
penelitian ini adalah relatif kecil karena pada saat penelitian tidak terjadi serangan hama yang
terlalu besar, sehingga penggunaan pestisida yang relatif kecil tersebut, tidak tampak
pengaruhnya pada pendapatan usahatani.
5. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja per ha pada analisis ini tidak tampak pengaruhnya terhadap
pendapatan/ha. Hal ini ditunjukkan oleh tabel 3 dimana variabel biaya tenaga kerja memiliki t
nitung Yang lebih kecil dari pada t el Yaitu ( 0.60 < 1.66) dan nilai signifikansinya lebih besar
daripada o = 0.1 yaitu 0.54. Hal tersebut dapat terjadi karena tenaga kerja di daerah penelitian
menggunakan sistem borongan, sehingga variasi tenaga kerja tidak tampak, menyebabkan
tidak tampak pula pengaruh dari biaya tenaga kerja terhadap pendapatan usahatani
6. Dummy keikutsertaan petani pada program SRI

Dummy keikutsertaan petani pada program SRI dalam analisis ini berpengaruh nyata
terhadap pendapatan/ha. Hal ini ditunjukkan oleh tabel 3 dimana variabel dummy
keikutsertaan petani pada program SRI memiliki t niwng lebih besar daripada t e Yaitu ( 1.99 >
1.98) dan nilai signifikansinya lebih kecil daripada « = 0.05 yaitu 0.04. Hal ini berarti bahwa
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fungsi pendapatan dari petani yang ikut program SRI lebih tinggi dibandingkan petani non
SRI.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Rata-rata tingkat produksi pada usahatani padi SRI lebih tinggi dibandingkan non SRI.
Rata-rata tingkat produksi pada usahatani padi SRI sebesar 8,321.92 kg/ha dan non SRI
sebesar 6,828.16.

2. Rata-rata pendapatan usahatani padi SRI lebih tinggi dibandingkan non SRI. Rata-rata
pendapatan usahatani padi SRI sebesar Rp 14,382,554.64/ha dan non SRI Rp
11,403,523.81/ha.

3. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani padi adalah produksi
(X1), biaya benih (X2), biaya pupuk (X3) dan keikutsertaan petani pada program SRI (Di).
Sedangkan faktor-faktor seperti biaya pestisida (X4) dan biaya tenaga kerja (X5) tidak
tampak pengaruhnya dalam analisis ini karena di daerah penelitian, pada saat penelitian
berlangsung, tidak terjadi serangan hama dan penyakit yang terlalu besar, sehingga
penggunaan pestisida dalam jumlah yang relatif kecil dan sistem penggunaan tenaga
kerjanya dilakukan secara borongan, sehingga ridak terjadi variasi pada penggunaan tenaga
kerja.

Saran
Berikut ini adalah saran yang dapat diberikan sebagai hasil dari penelitian yang telah
dilakukan:

1. Berdasarkan kesimpulan 1 dan 2, saran yang dapat diberikan agar petani mampu
meningkatkan produksi dan pendapatannya adalah perlu dilakukan perluasan penerapan
program SRI karena program SRI memiliki prinsip budidaya khusus yang tidak dimiliki
oleh usahatani non SRI yang dapat meningkatkan produksi padi, sehingga pada akhirnya
juga akan meningkatkan pendapatan usahatani. Disamping itu dengan program SRI, petani
akan lebih banyak menggunakan bahan organik pada kegiatan usahataninya, sehingga akan
meningkatkan kandungan bahan organik pada tanah dan kesuburan serta kelestarian
lingkungan akan tetap terjaga.

2. Berdasarkan kesimpulan 3 dapat disarankan pengurangan penggunaan benih dan pupuk
terutama oleh petani non SRI agar tidak terlalu besar dan melebihi dosis anjuran, karena
penggunaan benih dan pupuk yang besar dapat meningkatkan biayanya, sehingga dapat
menurunkan pendapatan usahatani.
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